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Pendahuluan

Pecahan adalah topik penting di sekolah dasar dan di tingkat lanjut. Memahami topik

pecahan di sekolah dasar sangat penting untuk mendukung keberhasilan siswa dalam

mempelajari pecahan lebih lanjut, seperti aritmatika, aljabar, geometri dan pengukuran,

probabilitas, dan statistik. Sayangnya, pemahaman siswa sekolah dasar mengenai

pecahan berpenyebut berbeda masih belum memadai. Kesulitan memahami pecahan

dengan penyebut berbeda telah diidentifikasi sejak lama, terutama karena lemahnya

konsep pecahan senilai pada siswa. Lintasan belajar merupakan solusi strategis dalam

merancang pembelajaran pecahan berpenyebut berbeda karena memungkinkan

pemetaan yang sistematis terhadap perkembangan pemahaman siswa dari konkret ke

abstrak. Oleh karena itu, menggunakan model Ote-ote dalam pembelajaran pecahan

berpenyebut berbeda membuka peluang jangka panjang untuk pembelajaran

matematika yang lebih kontekstual dan bermakna. Konteks lokal, seperti makanan khas,

memperkuat hubungan siswa dengan materi dan meningkatkan pemahaman matematika.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana proses pembelajaran siswa dalam menyelesaikan masalah pecahan

berpenyebut berbeda menggunakan media makanan khas Sidoarjo, "Ote-ote“?
1

Bagaimana learning trajectories siswa berkembang selama menggunakan media

makanan khas Sidoarjo, "Ote-ote" dalam menyelesaikan masalah pecahan

berpenyebut berbeda?

2

Rumusan Masalah

Mengidentifikasi proses pembelajaran siswa dalam menyelesaikan masalah

pecahan berpenyebut berbeda menggunakan media makanan khas Sidoarjo,

"Ote-ote.“

1

Mendeskripsikan perkembangan learning trajectories siswa selama proses

pembelajaran dengan menggunakan media makanan khas Sidoarjo, "Ote-ote"

untuk menyelesaikan masalah pecahan berpenyebut berbeda.

2

Tujuan Penelitian
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Metode

Reseach Design

Participants

Procedur

Material

Analisis Data

Design Reseach
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 SDN Jimbaran Wetan

Wonoayu Sidoarjo.

LKS, Soal Evaluasi dan
Lembar Observasir

Analisis Retrospektif

Persiapan Eksperimen
Implementasi Eksperimen
Analisis Retrospektif
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Hasil
Dalam penelitian ini, kami merancang lintasan belajar tentang penjumlahan pecahan untuk siswa kelas

5 SD, yang terdiri dari 4 aktivitas yaitu, Aktivitas A: Pengenalan Pecahan, Aktivitas B: Mengidentifikasi

Konsep Operasi Hitung Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Sama, Aktivitas C: Memahami Konsep

Pecahan Senilai, A.Aktivitas D: Mengidentifikasi Konsep Operasi Hitung Penjumlahan Pecahan

Berpenyebut Berbeda

Temuan Utama dalam Pembelajaran:

Siswa awalnya kesulitan membandingkan pecahan seperti 1/2 dan 1/3 karena tidak memahami

ukuran bagian.

Dengan memotong gambar atau replika Ote-ote, siswa menyadari bahwa pecahan dengan

penyebut lebih besar berarti bagian yang lebih kecil.

Siswa mulai menggunakan strategi menyamakan penyebut dan membandingkan secara visual.

Perubahan Pemahaman:

Terjadi peningkatan kemampuan membandingkan pecahan secara logis dan sistematis.

Terlihat pergeseran dari strategi coba-coba menuju strategi matematis.
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Pembahasan
Penggunaan konteks makanan khas Sidoarjo, yaitu Ote-ote, dalam lintasan belajar

matematika terbukti membantu siswa dalam memahami konsep penjumlahan pecahan

berpenyebut berbeda. Visualisasi potongan Ote-ote secara konkret memfasilitasi pemahaman

pecahan senilai dan membantu siswa menyamakan penyebut serta menyesuaikan

pembilang. Siswa dengan kemampuan tinggi dan sedang menunjukkan perkembangan

strategi konseptual, sementara siswa berkemampuan rendah cenderung meniru struktur visual

namun masih mengalami kesalahan prosedural. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 22 dari 26

siswa mencapai hasil memuaskan, menandakan keberhasilan pendekatan ini. Lintasan belajar

yang dikembangkan terdiri dari empat tahap: pengenalan pecahan, penjumlahan pecahan

berpenyebut sama, pecahan senilai, dan penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda.

Pendekatan ini terbukti efektif dalam menjembatani pemahaman konkret ke simbolik serta

mengatasi miskonsepsi umum yang sering terjadi pada siswa. Meskipun hasil penelitian ini

belum dapat digeneralisasikan secara luas karena keterbatasan jumlah partisipan dan konteks

lokal, temuan ini memberikan kontribusi penting baik secara teoritis dalam mendukung teori

belajar konstruktivis berbasis budaya, maupun secara praktis sebagai acuan bagi guru dalam

merancang pembelajaran yang bermakna dan kontekstual.
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Temuan Penting Penelitian

Konteks Lokal Mempermudah Pemahaman

Ote-ote sebagai alat bantu visual

dan konkret mampu menjembatani

konsep abstrak pecahan.

Siswa lebih mudah memahami ide

"bagian dari keseluruhan".

HLT Meningkatkan Proses Berpikir

Matematis

HLT yang dirancang secara bertahap

mendorong siswa menggunakan

strategi menyamakan penyebut,

membandingkan nilai, dan

merepresentasikan hasil.

Dukungan untuk Guru SD

Pembelajaran Lebih Interaktif dan Bermakna

Diskusi kelompok, eksplorasi benda

nyata, dan aktivitas menyenangkan

menciptakan pengalaman belajar

yang tidak kaku.

Penelitian ini memberikan model HLT

praktis yang bisa diterapkan dalam

pembelajaran pecahan berpenyebut

berbeda di sekolah dasar.
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Manfaat Penelitian

Bagi Guru

Bagi Siswa

Bagi Peneliti

Menjadi alternatif pendekatan pembelajaran pecahan

yang lebih kontekstual dan menarik.

Meningkatkan pemahaman pecahan melalui

pengalaman nyata.

Memberikan kontribusi dalam pengembangan HLT di

pembelajaran matematika.
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